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LAMPIRAN



Lampiran A. Penilaian Massa Batuan Berdasarkan Klasifikasi Rock
Mass Rating (RMR)

Lokasi: KL SB 9C UC2 WOD04 003

1. Hari ke-1

Gambar 1. Kondisi heading hari ke-1

Tabel Klasifikasi RMR untuk Aeading hari ke-1

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 89,92 17
Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8
Kemenerusan kekar 1-3m 4
Bukaan kekar 1-5 mm 1
Kekasaran kekar Sedikit kasar 3
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Sedikit 5
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 42
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2. Hari ke-2

Gambar 2. Kondisi headling hari ke-2

Tabel Klasifikasi RMR untuk Aeading hari ke-2

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 89,69 17
Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10
Kemenerusan kekar <1lm 6
Bukaan kekar 0,1 -1 mm 4
Kekasaran kekar Sedikit kasar 3
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Tidak ada 6
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 50
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3. Hari ke-3

Gambar 3. Kondisi Aeading hari ke-3

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-3

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 92,37 20
Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10
Kemenerusan kekar 1-3m 4
Bukaan kekar 1-5 mm 1
Kekasaran kekar Sedikit kasar 3
Infilling (isian) kekar Isian keras <5 mm 4
Pelapukan Tidak ada 6
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 50
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4. Hari ke-4

Gambar 4. Kondisi heading hari ke-4

Tabel Klasifikasi RMR untuk Aeading hari ke-4

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 96,17 20
Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10
Kemenerusan kekar 1-3m 4
Bukaan kekar >5 mm 0
Kekasaran kekar Sedikit kasar 3
Infilling (isian) kekar Isian lembut >5 mm 0
Pelapukan Tidak ada 5
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 44
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5. Hari ke-5

Gambar 5. Kondisi Aeading hari ke-5

Tabel Klasifikasi RMR untuk Aeading hari ke-5

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 97,15 20
Spasi bidang diskontinu 0.6-2 m 15
Kemenerusan kekar 1-3m 4
Bukaan kekar 1-5 mm 1
Kekasaran kekar Sedikit kasar 3
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Sedikit 5
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 52
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6. Hari ke-6

Gambar 6. Kondisi heading hari ke-6

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-6

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 96,74 20
Spasi bidang diskontinu 0,2-0,6 m 10
Kemenerusan kekar <lm 6
Bukaan kekar 0,1 -1mm 4
Kekasaran kekar Halus 1
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Sedikit 5
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 50
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7. Hari ke-7

Gambar 7. Kondisi headling hari ke-7

Tabel Klasifikasi RMR untuk Aeading hari ke-7

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 85,24 17
Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8
Kemenerusan kekar 1-3m 4
Bukaan kekar 1-5 mm 1
Kekasaran kekar Kasar 5
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Tidak ada 6
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 45
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8. Hari ke-8

Gambar 8. Kondisi headling hari ke-8

Tabel Klasifikasi RMR untuk Aeading hari ke-8

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 85,11 17
Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8
Kemenerusan kekar 1-3m 6
Bukaan kekar 0,1-1mm 4
Kekasaran kekar Sedikit kasar 3
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Tidak ada 6
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 48
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9. Hari ke-9

Gambar 9. Kondisi headling hari ke-9

Tabel Klasifikasi RMR untuk Aeading hari ke-9

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 96,74 20
Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10
Kemenerusan kekar <lm 6
Bukaan kekar 1-5 mm 1
Kekasaran kekar Halus 1
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Tidak ada 6
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 48
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10. Hari ke-10

Gambar 10. Kondisi Aeading hari ke-10

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-10

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 85,80 17
Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10
Kemenerusan kekar 3-10 m 2
Bukaan kekar 1-5 mm 1
Kekasaran kekar Sedikit kasar 3
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Tidak ada 6
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 43
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11. Hari ke-11

Gambar 11. Kondisi heading hari ke-11

Tabel Klasifikasi RMR untuk Aeading hari ke-11

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 89,11 17
Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8
Kemenerusan kekar 3-10 m 2
Bukaan kekar 1-5 mm 1
Kekasaran kekar Halus 1
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Tidak ada 6
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 39
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12. Hari ke-12

Gambar 12. Kondisi Aeading hari ke-12

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-12

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 88,37 17
Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8
Kemenerusan kekar 1-3m 4
Bukaan kekar 0,1 -1 mm 4
Kekasaran kekar Sedikit kasar 3
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Tidak ada 6
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 46

85




13. Hari ke-13

Gambar 13. Kondisi heading hari ke-13

Tabel Klasifikasi RMR untuk Aeading hari ke-13

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 90,32 20
Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8
Kemenerusan kekar 1-3m 4
Bukaan kekar 0,1-1mm 4
Kekasaran kekar Sedikit kasar 3
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Sedikit 5
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 48
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14. Hari ke-14

Gambar 14. Kondisi heading hari ke-14

Tabel Klasifikasi RMR untuk Aeading hari ke-14

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 89,92 17
Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10
Kemenerusan kekar <lm 6
Bukaan kekar <0,1 mm 5
Kekasaran kekar Sedikit kasar 3
Infilling (isian) kekar Isian keras <5 mm 4
Pelapukan Sedikit 5
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 52
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15. Hari ke-15

Gambar 15. Kondisi Aeading hari ke-15

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-15

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 93,47 20
Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10
Kemenerusan kekar <lm 6
Bukaan kekar 0,1 -1mm 4
Kekasaran kekar Halus 1
Infilling (isian) kekar Isian keras <5 mm 4
Pelapukan Tidak ada 6
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 53
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16. Hari ke-16

Gambar 16. Kondisi heading hari ke-16

Tabel Klasifikasi RMR untuk Aeading hari ke-16

Parameter Klasifikasi Bobot RMR
Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4
RQD 88,96 17
Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8
Kemenerusan kekar <1im 6
Bukaan kekar 0,1-1mm 4
Kekasaran kekar Sedikit kasar 3
Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2
Pelapukan Tidak ada 6
Kondisi air tanah Lembab 10
Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12

RMR 48
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Lampiran B. Profil terowongan lokasi penelitian
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Lampiran C. Tabel nilai kritis Mann-Whitney

Tasre K. Tanre or Crrricar Varves or U 1N THE Mann-WHITNEY
Teer* (Continyed)
Table Kii;. Critical Values of U for a One-tailed Test at o = .025 or for a Two-tailed
Test at a = .05

ng
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 12 20
L0

1

2 o o0 0 1 1 1 1 1 2 2 2 2

3 2 3 3 4 4 b 5 é 6 T 7 8

1 4 5 6 7 8 9§ 1 11 11 12 13 13

5 7 g8 9 11 12 13 14 15 17 18 1 20

8 0 11 13 14 18 17 19 21 22 24 2%

7 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34

8 15 17 19 22 24 20 20 31 34 36 38 41

9 1T 20 23 26 28 31 34 37 39 42 46 48
10 20 23 26 29 33 36 39 42 45 48 52 b6
11 23 26 30 33 37 40 44 47 61 66 58 62
12 26 29 33 37 41 46 49 53 67 61 66 @9
13 28 33 37 41 45 50 54 59 63 67 7 7
14 31 36 40 456 bH0O 55 59 64 a7 74 7 8
15 34 39 4 49 54 59 64 70 7% B0 85 20
16 37 42 47 53 59 64 T0 76 81 88 92 08
17 39 456 51 &7 63 67 76 81 87 93 90 1056
18 42 48 b5 61 67 74 80 86 93 99 106 112
19 45 52 58 656 72 T8 8 @ 02 99 106 113 119
20 48 55 62 69 76 B3 90 98 106 112 119 127

* Adapted and abridged from Tables 1, 3, 5, and 7 of Auble, D. 1953. Extended
tables for the Mann-Whitney statistic. Bulletin of the Inslitule of Educational
Research at Indiana University, 1, No. 2, with the kind permission of the author and
the publisher.
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